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BAB III 

PROFIL DAN SEJARAH DESASUKAONENG 

 

A. Sejarah Desa 

Sejarah Desa Sukaoneng tidak terlepas dari sejarah namanya. 

Disamping itu juga kondisi lingkungan masyarakatnya yang banyak lembaga 

pendidikan.  Bahkan sekitar tahun 1947 di Sukaoneng sudah berdiri lembaga 

pendidikan Pesantren yang sangat pesat. Diantaranya Ponpes  Darul Hikam 

yang terletak di Dusun Rujing, sampai saat ini ( Tahun 2015)  sudah berdiri 5 

pondok pesantren yang tersebar di bebarapa dusun  Desa Sukaoneng 

Nama Sukaoneng di ambil dari bahasa Bawean yang berasal kosa kata 

”Soka”atau suka yang berarti suka atau Senang, dan ”Oneng” yang berarti 

Tahu (bukan TAHU makanan) atau pengetahuan sehingga arti dari kata 

“Sukaoneng” adalahsuka pengetahuan. Jadi Sukaoneng adalah desa yang 

penduduk dan masyarakatnya senang menimbah ilmu pengetahuan.  

Adapun kepala desa yang pernah menjabat hingga sekarang adalah 

sebagai berikut:  

1. Tayyib  (tahun 1932 s.d 1959) 

2. Akhyar  (tahun 1960s.d 1984) 

3. Moh. Zaini (tahun 1985s.d 1999) 

4. Ishaq  (tahun 2000 s.d 2013) 

5. Abdul hayyi ( Tahun 2013 s.d Sekarang )
1
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B. Demografi Desa Sokaoneng 

1. Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 2015 : 

a. Jumlah Penduduk menurut jenis kelamin 

- Laki – laki      :  1097Jiwa    

-Perempuan      :  1161 Jiwa 

Jumlah      :  2258Jiwa 

b. Jumlah Kepala Keluarga    :  474    KK 

-Laki – laki      :  412    Rumah 

- Lainnya      :    62  Rumah 

c. Jumlah Penduduk menurut kewarganegaraan 

- Laki – laki      : 1097   Jiwa 

Perempuan     :  1161Jiwa 

Jumlah      :  2258Jiwa 

d. Warga Negara Asing 

- Laki – laki      :   0       Jiwa 

Perempuan     :   0  Jiwa 

Jumlah      :   0 Jiwa 

e. Jumlah Penduduk menurut Agama/Kepercayaan pada Tuhan YME 

- Islam      :  2258   Orang 

- Keristen Protesten    :        0   Orang 

- Hindu      :        0   Orang 

- Budha      :        0   Orang 
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Jumlah      :  2258   Jiwa 

f. Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian  

- Pegawai Negeri     :     11 Orang 

- TNI / Polri     :       0 Orang 

- Karyawan Swasta    :       0 Orang 

- Wiraswasta / Pedagang    :     40 Orang  

- Tani      :   453 Orang 

- Buruh Tani     :  679  Orang 

-  Nelayan      :  347  Orang 

- Pertukangan     :   61   Orang 

- Pensiunan     :    07 Orang 

- Jasa      :    11 Orang 

- Lain – lain      :  123 Orang 

Tingkat kemiskinan di DesaSukaoneng  termasuk tinggi. Dari jumlah 

474KK di atas, sejumlah 175 KK tercatat sebagai Pra Sejahtera;87 KK 

tercatat Keluarga Sejahtera I;120 KK  tercatat Keluarga Sejahtera II;68 KK 

tercatat Keluarga Sejahtera III;24 KK sebagai sejahtera III plus. Jika KK 

golongan Pra-sejahtera dan KK golongan I digolongkan sebagai KK golongan 

miskin, maka lebih 48% KK DesaSukaoneng adalah keluarga miskin.
2
 

 

 

C. Letak Ggeografis Desa Sukaoneng 
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Secara geografis Desa Sukaoneng. terletak pada posisi 7°19'-7°31' 

Lintang Selatan dan 113°10'-111°40' Bujur Timur. Topografi ketinggian desa 

ini adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar 156m di atas permukaan air 

laut. Berdasarkan data BPS kabupaten Gresiktahun 2004, selama tahun 2004 

curah hujan di Desa Sukaoneng rata-rata mencapai 2.400 mm. Curah hujan 

terbanyak terjadi pada bulan Desember hingga mencapai 405,04 mm yang 

merupakan curah hujan tertinggi selama kurun waktu 2000-2010. 

Secara administratif, Desa Sukaoneng terletak di wilayah Kecamatan 

Tambak Kabupaten Gresik dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa 

tetangga. Disebelah Utara berbatasan dengan Desa Sukalela Kecamatan 

Tambak Kabupaten Gresik Di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gelam 

Di sisi Selatan berbatasan dengan Desa Teluk Jati DawangKecamatan 

Tambak, sedangkan di sisi timur berbatasan dengan desa Kelompang Gubug 

Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik. 

Jarak tempuh Desa Sukaonengke ibu kota kecamatan adalah 2.5 km, 

yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 15 menit. Sedangkan jarak tempuh 

ke ibu kota kabupaten adalah 83mil, yang dapatditempuh dengan waktu 

sekitar 3 jam dengan kapal express.
3
 

 

D. Keadaan Pendidikan Desa Sukaoneng 

Pendidikan di Desa Sukaonengsebagian besar dibentuk oleh 

masyarakat secara swadaya (swasta). Sekarang telah ada dan berjalan 
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Pendidkan Islam baik formal maupun non formal di desaSukaonengyang 

sebagian besar biaya operasionalnya bersumber dari masyarakat. 

Pendidikan Islam formal  dan non formal yang ada di desa Sukaoneng 

adalah sebagai berikut : 

1. Formal 

a. Sekola Dasar Islam sebanyak  : 1 lembaga,  

Jumlah siswa  : 47 Anak 

b. Madrasah Tsanawiyah (MTs.) sebanyak  : 2 lembaga  

Jumlah siswa   : 579 anak 

c. Madrasah Aliayah (MA) sebanyak  : 2 Lembaga 

Jumlah siswa  : 385 anak 

2. Non Formal 

a. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) sebanyak : 4 lembaga  

jumlah santri     : 125anak 

b. Madrasah Diniyah sebanyak  : 6 lembaga 

jumlah santri  : 257 anak 

c. Pondok Pesantren sebanyak  : 5 lembaga 

jumlah santri  : 685 anak 

d. Majelis Taklim sebanyak  : 1 lembaga 

jumlah santri  : 350 orang 

Tercatat pemerintah hanya menyediakan 1 (satu) Sekolah Dasar negeri 

(SDN) yaitu SDN Sukaoneng yang berlokasi di dusun kampung baru desa 

“Sukaoneng” dengan siswa sebanyak 57anak , berdasarkan fakta dilapangan 
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dan sumber data yang di lembaga-lembaga pendidikan baik formal maupun 

non formal jumlah tenaga pendidik adalah sebagai berikut: 

1. Pendidik Islam formal yaitu : 

a. Sekola Dasar Islam sebanyak    : 47 Orang 

b. Madrasah Tsanawiyah (MTs.) sebanyak   : 579 Orang 

c. Madrasah Aliayah (MA) sebanyak  : 385 Orang 

2. Pendidikan Islam non formal sebagai berikut: 

a. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ/TKQ sebanyak : 195 Orang  

b. Madrasah Diniyah sebanyak     : 257 Orang 

c. Pondok Pesantren sebanyak    : 685 Orang 

d. Majelis Taklim sebanyak     : 350 Orang 

Maka jumlah keseluruhan tenaga pendidik di desa Sukaoneng kec. 

Tambak – Bawean kab. Gresik propinsi Jawa Timur adalah : 

1) Guru Swasta termasuk ustadz/ustadzah sebanyak : 227 Orang 

2) Guru Negeri sebanyak     :11 Orang 

Berdasarkan data Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan 

Tambak adalah : 

a) Guru swasta sebanyak     : 227 Orang 

b) Guru negeri sebanyak      :   11 Orang  

c) Guru Honorer sebanyak     :     0 Orang 

Berdasarkan data-data tersebut diatas tenaga pendidik di desa 

Sukaoneng berjumlah 338 Orang.Berdasarkan kondisi empiris bahwa institusi 

pendidikan, jumlah murid, dan guru swasta jauh lebih banyak daripada yang 
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berstatus negeri ini, maka sudah selayaknyalah; fasilitas, anggaran dan 

program-program kebijakan diorientasikan pada pemberdayaan swasta atau 

masyarakat.
4
 

 

E. Keadaan SosialDesa Sukaoneng 

Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistem politik di 

Indonesia yang lebih demokratis, memberikan pengaruh kepada masyarakat 

untuk menerapkan suatu mekanisme politik yang dipandang lebih demokratis. 

Dalam konteks politik lokal Desa Sukaoneng hal ini tergambar dalam 

pemilihan kepala desa dan pemilihan-pemilihan lain (pilleg, pilpres, 

pemillukada, dan pimlgub) yang juga melibatkan warga masyarakat desa 

secara umum. 

Khusus untuk pemilihan kepala desa Sukaoneng sebagaimana tradisi 

kepala desa di Jawa, biasanya para peserta (kandidat) nya adalah mereka yang 

secara trah memiliki hubungan dengan elit kepala desa yang lama. Hal ini 

tidak terlepas dari anggapan masyarakat banyak di desa-desa bahwa jabatan 

kepala desa adalah jabatan garis tangan keluarga-keluarga tersebut. Fenomena 

inilah yang biasa disebut pulung –dalam tradisi jawa- bagi keluarga-keluarga 

tersebut. 

Jabatan kepala desa merupakan jabatan yang tidak serta merta dapat 

diwariskan kepada anak cucu. Mereka dipilih karena kecerdasan, etos kerja, 

kejujuran dan kedekatannya dengan warga desa. Kepala desa bisa diganti 
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sebelum masa jabatannya habis, jika ia melanggar peraturan maupun norma-

norma yang berlaku. Begitu pula ia bisa diganti jika ia berhalangan tetap.  

Karena demikian, maka setiap orang yang memiliki dan memenuhi 

syarat-syarat yang sudah ditentukan dalam perundangan dan peraturan yang 

berlaku, bisa mengajukan diri untuk mendaftar menjadi kandidat kepala desa. 

Fenomena ini juga terjadi pada pemilihan desa Sukaoneng pada tahun 2007. 

Pada pilihan kepala desa ini partisipasi masyarakat sangat tinggi, yakni 

hampir 95%. Tercatat ada dua kandidat kepala desa pada waktu itu yang 

mengikuti pemilihan kepala desa. Pilihan kepala Desa bagi warga masyarakat 

Desa Sukaonengseperti acara perayaan desa. 

Pada bulan Juli dan Nopember 2008 ini masyarakat juga dilibatkan 

dalam pemilihan Gubernur Jawa Timur putaran I dan II secara langsung. 

Walaupun tingkat partisipasinya lebih rendah dari pada pilihan kepala Desa, 

namun hampir 70% daftar pemilih tetap, memberikan hak pilihnya. Ini adalah 

proggres demokrasi yang cukup signifikan di desa Sukaoneng 

Setelah proses-proses politik selesai, situasi desa kembali berjalan 

normal. Hiruk pikuk warga dalam pesta demokrasi desa berakhir dengan 

kembalinya kehidupan sebagaimana awal mulanya. Masyarakat tidak terus 

menerus terjebak dalam sekat-sekat kelompok pilihannya. Hal ini ditandai 

dengan kehidupan yang penuh tolong menolong maupun gotong royong.
5
 

Walaupun pola kepemimpinan ada di Kepala Desa namun mekanisme 

pengambilan keputusan selalu ada pelibatan masyarakat baik lewat lembaga 
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resmi desa seperti Badan Perwakilan Desa maupun lewat masyarakat 

langsung. Dengan demikian terlihat bahwa pola kepemimpinan di Wilayah 

Desa Sukaoneng mengedepankan pola kepemimpinan yang demokratis. 

Berdasarkan deskripsi beberapa fakta di atas, dapat dipahami bahwa 

Desa Sukaoneng mempunyai dinamika politik lokal yang bagus. Hal ini 

terlihat baik dari segi pola kepemimpinan, mekanisme pemilihan 

kepemimpinan, sampai dengan partisipasi masyarakat dalam menerapkan 

sistem politik demokratis ke dalam kehidupan politik lokal. Tetapi terhadap 

minat politik daerah dan nasional terlihat masih kurang antusias. Hal ini dapat 

dimengerti dikarenakan dinamika politik nasional dalam kehidupan 

keseharian masyarakat Desa Sukaoneng kurang mempunyai greget, terutama 

yang berkaitan dengan permasalahan, kebutuhan dan kepentingan masyarakat 

secara langsung. 

Berkaitan dengan letaknya yang berada diperbatasan Jawa Timur dan 

Jawa Tengah suasana budaya masyarakat Jawa sangat terasa di Desa 

Sukaoneng Dalam hal kegiatan agama Islam misalnya, suasananya sangat 

dipengaruhi oleh aspek budaya dan sosial Jawa. Hal ini tergambar dari 

dipakainya kalender Jawa/ Islam, masih adanya budaya nyadran, selametan, 

tahlilan, mithoni, dan lainnya, yang semuanya merefleksikan sisi-sisi 

akulturasi budaya Islam dan Jawa. 

Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus informasi, hal-

hal lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balik dari masyarakat. Hal ini 

menandai babak baru dinamika sosial dan budaya, sekaligus tantangan baru 
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bersama masyarakat Desa SukaonengDalam rangka merespon tradisi lama ini 

telah mewabah dan menjamur kelembagaan sosial, politik, agama, dan 

budaya di Desa Sukaoneng Tentunya hal ini membutuhkan kearifan 

tersendiri, sebab walaupun secara budaya berlembaga dan berorganisasi 

adalah baik tetapi secara sosiologis ia akan beresiko menghadirkan 

kerawanan dan konflik sosial. 

Dalam catatan sejarah, selama ini belum pernah terjadi bencana alam 

dan sosial yang cukup berarti di Desa Sukaoneng Isu-isu terkait tema ini, 

seperti kemiskinan dan bencana alam, tidak sampai pada titik kronis yang 

membahayakan masyarakat dan sosial.  

 

F. Keadaan Ekonomi 

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Sukaoneng Rp. 

2.000.000,- PertahunSecara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa 

.Sukaoneng dapat teridentifikasi ke dalam beberapa sektor yaitu pertanian, 

jasa/perdagangan,home industri dan lain-lain. Berdasarkan data yang ada, 

masyarakat yang bekerja di sektor pertanian berjumlah 1.114 orang, yang 

bekerja disektor jasa berjumlah 72 orang, yang bekerja di sektor industri 25 

orang, dan bekerja di sektor lain-lain 123 orang. Dengan demikian jumlah 

penduduk yang mempunyai mata pencaharian berjumlah 1.334 orang. 

Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk berdasarkan mata 

pencaharian. 

1. Pegawai Negeri    :     11   Orang 
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2. TNI / Polri     :      0   Orang 

3. Karyawan Swasta    :         0   Orang 

4. Wiraswasta / Pedagang   :     40   Orang  

5. Tani      :     453   Orang 

6. Buruh Tani     :     679   Orang 

7. Nelayan     :     347   Orang  

8. Pertukangan     :     61   Orang 

9. Pensiunan     :     07   Orang 

10. Jasa      :     11  Orang 

11. Lain – lain      :     123   Orang 

Tabel 1.1 

Mata Pencaharian dan Jumlahnya 

No Mata Pencaharian Jumlah Prosentase 

1 Pertanian 1.114orang 49.3 % 

2 Jasa/ Perdagangan 

1. Jasa Pemerintahan 

2. Jasa Perdagangan   

3. Jasa Angkutan 

4. Jasa Ketrampilan 

5. Jasa lainnya  

 

18 orang 

40orang 

72 orang 

61 orang 

67 orang 

 

0,8  % 

1.7% 

3.1  % 

2,7% 

2.7% 

3  Sektor Industri 0 orang 0% 

4 Sektor lain 25orang 1.1  % 

Jumlah        1.334orang 59.2 %  
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G. Pemerintahan Desa Sukaoneng 

1. Pembagian Wilayah Desa 

Wilayah Desa Sukaoneng terdiri dari 9 (sembilan) Dusun yaitu:  

a. Dusun Sukaoneng 

b. DusunRujing   

c. DusunNanggar  

d. DusunPasir Panjang  

e. DusunTambilung  

f. DusunKotta  

g. Paginda  

h. DusunKampung Baru  

i. DusunPasiran  

Yang masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Dusun. Posisi 

Kasun menjadi sangat strategis seiring banyaknya limpahan tugas desa 

kepada aparat ini. Dalam rangka memaksimalkan fungsi pelayanan 

terhadap masyarakat di Desa Dusun dari 9 (sembilan) dusun tersebut 

terbagi menjadi 4Rukun Warga (RW) dan 9 Rukun Tetangga (RT).
6
 

2. Struktur Organisasi Pemerintah Desa 

Keberadaan Rukun Tetangga (RT) sebagai bagian dari satuan 

wilayah pemerintahan Desa Dusun memiliki fungsi yang sangat berarti 

terhadap pelayanan kepentingan masyarakat wilayah tersebut, terutama 
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terkait hubungannya dengan pemerintahan pada level di atasnya. Dari 

kumpulan Rukun Tetangga inilah sebuah Padukuhan (Rukun Warga; RW) 

terbentuk. 

 

Tabel 2.1 

Nama Pejabat Pemerintah Desa Sukaoneng 

No Nama Jabatan 

1 Abdul hayyi Kepala Desa 

2 Syahidi Plt.Sekretaris Desa 

3 - Kaur  Pemerintahan 

4 Mohammad Sairi Kaur  Keuangan 

 Zainuddin Kasi  Kesra 

 Nurul Anam Kasi Trantib 

5 Najmun Kaur  Umum 

6 Hikam Kasi  Pembangunan 

7 Jasuri Kasun Pasir Panjang 

8 Syahidi Kasun Nangger 

9 Muwahidin Kasun Rujing 

10 Moh. Zen Kasun Tambilung 

11 - Kasun Kotta 

12 Subhan Kasun Paginda 

13 - Kasun Kampung Baru 

14 Zakariyah Kasun Paseran 
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Tabel 2.2 

Nama Badan Permusyawaratan DesaSukaoneng 

No Nama Jabatan 

1 Mukhlisin Ketua 

2 Takwim Wakil Ketua  

3 Abdul majid  Sekretaris  

4 Hosairi Anggota 

5 Abdul jalil Anggota 

6 Sulbi  Anggota 

7 Moh. Noh Anggota 

 

Tabel 2.3 

Pengurus Karangtaruna Desa Sukaoneng 

No Nama Jabatan 

1 Hosri Ketua 

2 Herman  Sekretaris 

3 Kawakibullailah Bendahara 

4 Saiful Abidin Anggota 

5 Salam Anggota 

6 Nasihen Anggota 

7 Junairi Anggota 

8 Mujahid Anggota 

9 Hidayat Anggota 

10 Kanzul Fikri Anggota 

11 Musyawwir Anggota 
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Tabel 2.4 

TimPenggerak PKK Desa Sukaoneng 

No Nama Jabatan 

1 Suhana Ketua 

2 Nur Liana Sekretaris 

3 Adhiyah Bendahara 

4 Mastura  Anggota 

5 Kawakibullailah Anggota 

6 Rukiyah Anggota 

7 Zainab Anggota 

8 Intama Anggota 

 

Secara umum pelayanan pemerintahan Desa Sukaoneng kepada 

masyarakat cukup memuaskan dan kelembagaan yang ada berjalan sesuai 

tugas dan fungsinya masing-masing.
7
 

 

H. Perkawinan Dengan Sepupu  Di Desa Sukaoneng 

Setelah  mengetahui  latar  geografis,  sosial  budaya  dan  keagamaan 

Desa Sukaoneng Kecamatan Tambak, dalam sub bab ini akan dikemukakan 

tentang dinamika perkawinan  dengan sepupu  yang  terjadi  di Desa 

Sukaoneng , yang merupakan inti pembahasan dari skripsi ini.Perkawinan 

dengan sepupu yang terjadi di desa Sukaoneng  menarik perhatian penulis, 

                                                 
7
Doc.Kelurahan Sukaoneng,Bawean 2015, Diambil langsung dari Bapak Lurah Sukaoneng 
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karena dalam masyarakat Desa Sukaoneng perkawinan semacam ini termasuk 

perkawinan yang “aneh”
8
 

Sebagai  contoh kasus dari perkawinan  ini adalah perkawinan  yang 

dilaksanakan oleh Nasrun Najib dengan Nor Hasanah , salah satu warga Desa 

Sukaoneng. Berdasarkan   keterangan   yang   penulis   peroleh, keduanya 

mengatakan bahwa pada awalnya memang perkawinan ini dilatar belakangi 

oleh perjodohan oleh kedua orang tua mereka. Dimana orang tua mereka 

beralasan bahwa dari pada mencari orang yang belum tahu bibit, bobot, dan 

bebet, lebih baik yang sudah tahu sifat dan wataknya.  

Awalnya Bapak Abdul Aziz menceritakan bahwa perjodohan itu 

sudah dinginkan oleh kedua keluarga, karena keluarganya menetap diluar 

Pulau Bawean dan jarang ketemu dengan anggota keluarga yang berada di 

Bawean , maka selain untuk menyambung tali silaturrahmi yang sudah lama 

putus, kedua orang tua mereka berharap agar hubungan keluarga bisa kembali 

dekat. 

Walaupun pada awalnya mereka sempat berfikir bahwa perkawinan 

mereka akan menjadi gunjingan banyak orang, tapi sebelum mereka 

melakukan perkawinan sudah berkonsultasi dulu dengan Ulama’ setempat 

dan mengatakan tidak ada masalah yang penting tidak melanggar Agama. 

Bapak abdul Aziz juga menceritakan bahwa Nor Hasanah adalah  

anak kedua dari empat bersaudara, dan dia adalah anak perempuan satu-

satunya yang belum menikah, mereka khawatir nantinya anaknya akan  

                                                 
8
Tanda petik dari penulis.Aneh yang dimaksud adalah berbeda dengan kebiasaan umum 

masyarakat. Istilah yang sering digunakan oleh masyarakat Sukaoneng adalah koyo ora ono wong 

wedo liyo (seperti tidak ada orang perempuan lain). 
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menjadi perawan tua, dan pada saat itu Nasrun Najib baru sakit hati karena 

ditinggal kekasihnya, maka diputuskan untuk segera menikahkan mereka 

yang pada saat itu Nor Hasanah berumur 21 tahun dan Nasrun Najib berumur 

25 tahun.
9
 

Walaupun berawal dari perjodohan pada akhirnya mereka juga bisa 

menerima dan saling mencintai. Nor Hasanah mengungkapkan bahwa kalau 

dengan orang lain, harus mengetahui lebih dulu dan beradaptasi siapa 

pasangan yang cocok buat kita, sedangkan kalau dengan saudara sendiri kita 

sudah tahu bibit, bebet dan bobot-nya dan yang lebih penting kita sudah tahu 

sifat dari pasangan kita.
10

 

Dapat penulis gambarkan bahwa antara Nasrun Najib dengan Nor 

Hasanah masih memiliki hubungan keluarga dekat, diantara mereka masih 

ada hubungan darah karena masih satu kakek. Untuk lebih jelasnya penulis 

mencoba menggambarkan garis keturunan keluarga Nor Hasanah dengan 

Nasrun Najib  seperti tabel dibawah ini: 

 

Tabel 2.1 

Sanad Keluarga Bapak Maksum
11

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
9
 Wawancara dengan orang tua nasrun najib  

10
 Wawancara dengan Nasrun Najib dan Nor Hasanah 06 mei 2016 

11
Doc.Kelurahan Sukaoneng,Bawean 2015, Diambil langsung dari Bapak Lurah Sukaoneng 

MAKSUM+KARIMAH 

MANSUR+FATIMAH A.AZIZ+MUDARISIAH 

MAZLAN+ANIS NORHASANAH NAILAL.Q+ABDULHARIS NASRUN 

NAJIB 
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Di samping  itu penulis  juga  menjumpai perkawinan dengan sepupu 

antara Khaidar Ali dengan Nurus Sa’adah yang keduanya juga masih ada 

hubungan saudara dekat, hanya saja mereka menikah tidak didasarkan atas 

perjodohan, melainkan karena suka sama suka.
12

 

Awal mula pertemuan Khaidar dan Nurus Sa’adah biasa saja  dan 

tidak ada perasaan suka, perasaan itu tumbuh saat Nurus Sa’adah mengikuti 

lomba rebana tingkat Kabupaten yang diadakan di Kecamatan Bae. Haidar 

mengatakan bahwa saat dia melihat perlombaan yang diikuti oleh Nurus 

Sa’adah yang pada saat itu sebagi vocalis dengan suara indahnya, saat itulah 

Khaidar mulai tertarik dengan Nurus Sa’adah dan mencoba mendekatinya. 

Ternyata setelah melalui proses pacaran, mereka sempat khawatir 

karena dia tahu bahwa diantara mereka berdua masih ada hubungan saudara 

sepupu. Dengan keyakinan yang besar maka Khaidar memberanikan diri 

untuk menemui pamannya. Pada awalnya orang tua Nurus Sa’adah sempat 

terkejut dan tidak menyangka kalau diantara Khaidar dan Nurus Sa’adah telah 

pacaran, namun sebagai orang tua yang ingin anaknya bahagia  akhirnya 

mereka mendapat restu dari kedua orang tuanya. 

Bapak Sofwan ayah kandung dari Nurus Sa’adah membenarkan 

bahwa diantar mereka masih ada hubungan saudara sepupu. Namun dengan 

pertimbangan bahwa beliau sudah tua dan menginginkan seorang menantu 

yang bisa meneruskan bisnisnya berdagang dan juga beliau bersukur kalu  

                                                 
12

 Wawancara dengan nurus sa’ada 12 mei 2016 
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menantunya adalah keponakannya sendiri sehingga harta kekayaannya tidak 

akan jatuh ketangan orang lain.
13

 

Sebelum melangsungkan pernikahan mereka berdua sempat 

mendapatkan tantangan dari masyarat, karena menurut anggapan masyarakat 

bahwa mereka masih saudara dekat dan itu tidak boleh di nikahkan. Namun 

setelah mereka berdua meminta pendapat kepada KUA ternyata mereka 

diperbolehkan untuk menikah, karena agama tidak melarang orang yang 

menikahi saudara sepupu. Dapat penulis gambarkan skema garis keturunan 

keduanya sebagai berikut : 

 

Tabel 2.2 

Keluarga Bapak Muslih
14

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Bapak Faqih, ulama masyarakat desa Sukaoneng  

mengemukakan bahwa perkawinan antar anggota keluarga biasanya  

diistilahkan dengan misanan atau tunggal mbah (satu kakek), seperti anak 

Paman dengan anak paman atau bibi. Ia juga mengistilahkan perkawinan ini 

                                                 
13

 Wawancara dengan orang tua Nurus Sa’ada 12 mei 2016 
14
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MUSLIH+SUPART

I 

SOFWAN+LASTRI UMI KULSUM+ALI MARWAN 

A.MUZAIHAN NURUS SA’ADAH MUSTHOFA KHAIDAR 

ALINAJIB 
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dengan “Donyo orang keliyo”, “ngumpulke balung pisah” (dari pada harta 

keluarga pindah ke tangan orang lain, lebih baik dengan saudara sendiri)”. 

Menurut beliau perkawinan antar anggota keluarga ada yang berbau 

ijbar atau perjodohan. Dalam Islam, perkawinan ijbar dari ayah atau kakek 

diperbolehkan. Karena tidak selamanya ijbar itu jelek. Akan tetapi apakah 

ijbar masih cocok apabila diaplikasikan di zaman modern seperti sekarang 

ini? Perjodohan bagi anak-anak muda sekarang sudah tidak cocok lagi 

diterapkan, mereka sudah bisa memilih pasangannya masing-masing dengan  

alasan  ini bukan zamannya Siti Nurbaya lagi. 

Perkawinan dengan sepupu memiliki dampak positif dan negatif. 

Dampak positif dari perkawinan ini adalah apabila perkawinan dilaksanakan 

oleh mereka yang memiliki golongan darah biru (bangsawan/priyayi), 

keturunan mereka justru memiliki otak yang brilian atau bisa disebut dengan 

“bibit unggul”. Jadi, tidak benar bahwa perkawinan dengan sepupu  itu  akan  

mengakibatkan cacat fisik terhadap keturunan mereka. 

Sedangkan dampak negatifnya kita bisa melihat apabila dalam 

keluarga tersebut terjadi broken home, yang mengakibatkan perceraian, maka 

secara otomatis kedua keluarga hubungannya akan putus. Sementara menurut 

orang Jawa perkawinan itu bukan hanya membentuk keluarga yang bahagia, 

sakinah, mawaddah, warrahmah tetapi lebih dari itu, menyatukan   dua 

keluarga yang berbeda.
15
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 Wawancara dengan bapak abdul fakih (Tokoh Masyarakat) 11 mei 2016 
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Bapak Sairi selaku pegawai kelurahan mengungkapkan bahwa  

perkawinan dengan sepupu itu boleh-boleh saja dilaksanakan, selama itu 

diperbolehkan oleh hukum Islam dan tidak melanggar nash. Perkawinan ini 

biasanya banyak terjadi di pedesaan, mereka beranggapan bahwa kawin 

dengan saudara sendiri termasuk saudara sepupu itu lebih baik daripada 

dengan orang lain, karena kita sudah tahu bibit, bebet, bobot-nya.
16

 

Sebagaimana yang dikemukakan Bapak Faqih, Bapak Sairi juga 

mengatakan bahwa kebanyakan perkawinan saudara sepupu adalah bentuk 

dari perjodohan. Orang tua menjodohkan anaknya dengan saudara sendiri 

dengan menawari si anak, dan menggambarkan bagaimana ciri-ciri pasangan 

yang akan dijodohkan tersebut. Apabila si anak setuju, maka dilaksanakanlah 

perkawinan tersebut. 

Menurut Bapak Sairi, perkawinan dengan sepupu juga memiliki 

dampak positif dan negatif. Sebagai dampak positif dari perkawinan ini  

adalah terjalinnya tali silaturrahim yang begitu kuat dan erat. Sedang dampak 

negatifnya adalah apabila terjadi perceraian, maka keluarga akan putus, tali 

silaturrahim hancur meskipun itu dengan saudara sendiri. Sementara itu, opini 

yang berkembang di masyarakat desa Sukaoneng,  perkawinan ini dilatar 

belakangi karena harta dan perjodohan orang tua. Menurut mereka bahwa 

agar harta yang kita miliki tidak jatuh ke tangan orang lain, maka perkawinan 

dengan sepupu itu lebih baik, dari pada dengan orang lain. Namun demikian, 

perkawinan ini justru dapat mendatangkan malapetaka, karena apabila sampai 
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 Wawancara dengan muhammad sairi 11 mei 2016 
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terjadi perceraian, maka tali silaturrahmi akan putus dan apabila sang suami 

menang, maka orang tua dilupakan. Hal ini, yang dilarang oleh hukum Islam. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dipahami bahwa sebagian besar 

warga Desa Sukaoneng tidak setuju prinsip perkawinan dengan sepupu  

dilaksanakan. Karena meskipun memiliki dampak positif, tetapi dampak 

negatif atau akibat buruk yang timbul dari perkawinan ini lebih besar. 


